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ABSTRAK  

          Gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman memiliki berbagai 
risiko kebakaran mulai dari mengalami korsleting listrik, penggunaan barang-
barang yang mudah terbakar, penggunaan genset dengan bahan bakar solar, serta 
belum pernah dilakukan pengecekan atau evaluasi terhadap sarana proteksi 
kebakaran yang ada. Pemeriksaan terhadap perlengkapan pencegahan kebakaran 
dari berbagai aspek sangat diperlukan guna menjamin keselamatan bangunan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kebakaran ditinjau dari sistem 
proteksi kebakaran pada gedung tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi lapangan dan wawancara dengan pengelola gedung, staf dan teknisi 
kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman. Untuk mendapatkan 
penilaian risiko dari tingkat kemungkinan (likehood) dan tingkat keparahan 
(severity), dilakukan analisis data dengan menggunakan matriks risiko menurut 
panduan AS/NZS 4360:2004 tentang Risk Management. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian keseluruhan sistem proteksi kebakaran 
dari 65 elemen persyaratan berdasarkan PERDA Kabupaten Padang Pariaman No 
2 Tahun 2017, PerMen PU No. 26/PRT/M/2008 dan Pd- T-11-2005-C adalah 
sebanyak  51 (81%) sudah sesuai dengan standar  dan sisanya 14 (19%) tidak 
memenuhi standar. Dapat disimpulkan bahwa sistem proteksi kebakaran yang ada 
pada gedung kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman secara 
keseluruhan belum memadai. Tingkat risiko meluasnya kebakaran yang 
disebabkan oleh ketidaksesuaian sistem proteksi kebakaran berada dalam 
kategori high risk (risiko tinggi), dengan kondisi tingkat kemungkinan (likelihood) 
dalam kategori moderate dan tingkat keparahannya (severity/consequence) dalam 
kategori moderate. 
Kata Kunci: Kebakaran, Sistem Proteksi Kebakaran, Tingkat Resiko. 
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ABSTRACT 

          Health Office building of Padang Pariaman Regency has various fire risks 
ranging from experiencing an electrical short circuit, the use of easily flammable 
materials, the use of diesel-fueled generators, and the absence of inspection or 
evaluation of the existing fire protection facilities. Examination of fire prevention 
equipment from various aspects is crucial to ensure building safety. This study 
aimed to analyze the risk of fire in terms of the fire protection system in the 
building. Data collection was carried out through field observation and interview 
with building administrator, staff and technicians of the building. A risk assessment 
is conducted based on the likelihood and severity levels using a risk matrix 
according to the AS/NZS 4360:2004 Risk Management guidelines. The research 
results showed that the overall compliance level of the fire protection system based 
on 65 elements of requirements according to Regional Regulation (PERDA) No. 2 
of 2017 for Padang Pariaman Regency, Ministerial Regulation (PerMen) No. 
26/PRT/M/2008, and Pd-T-11-2005-C, is 51 (81%) meets the standards, while the 
remaining 14 (19%) do not meet the standards. It can be concluded that the 
existing fire protection system of Health Office building of Padang Pariaman 
Regency is inadequate. The risk level of the fire spread caused by inappropriate fire 
protection system is in the high risk category, with the likelihood level is in the 
moderate category and the severity/consequence level is also in the moderate 
category. 
Keyword: Fire, Fire Protection System, Risk Level. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

          Kebakaran merupakan suatu permasalahan yang tidak bisa lepas dari 

manusia. Kerugian yang diakibatkan oleh kebakaran tidak hanya berupa 

kerusakan bangunan saja, melainkan juga kerugian yang menyangkut 

moral dan jiwa manusia. Menurut data dari Dinas Pemadam Kebakaran 

Republik Indonesia, pada tahun 2022 terjadi 16.086 kebakaran di seluruh 

Indonesia, mengakibatkan 199 orang meninggal dunia, 764 luka fisik, 408 

luka bakar, dan 50.940 orang berhasil diselamatkan serta jumlah  kerugian 

aset mencapai Rp.10.120.224.873.300. 

          Bahaya utama kebakaran bagi manusia adalah keracunan yang 

diakibatkan terhirupnya asap dalam jumlah yang banyak, sekitar 75% 

kematian manusia pada bangunan yang terbakar disebabkan oleh asap, 

dan 25 % diakibatkan oleh panas api (Juwana, 2004). Tingginya suhu akibat 

kebakaran juga akan mempengaruhi struktur pada bangunan yang 

berdampak pada retaknya selimut beton hingga dapat menimbulkan 

keruntuhan bangunan (Tundono, dalam Gunawan, 2011). 

          Menurut Sinaga (dalam Rosandy, 2008) risiko kebakaran di Indonesia 

lebih tinggi dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura, hal ini 

dikarenakan keterbatasan dan peralatan yang tidak memadai dari 

pemadam kebakaran. Berdasarkan data dari Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Pekerjaan Umum (Puslitbang PU, dalam Gunawan 2011) 

ada beberapa hal yang menjadi penyebab sulitnya penanggulangan dan 

pengendalian kebakaran seperti terlambat menghubungi Dinas Pemadam 

Kebakaran 19,8%, bangunan tanpa sistem proteksi kebakaran yang 

memadai 17,8%, gangguan asap  15,6 %, dan faktor angin 14,7%. Menurut 

data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, penyebab 
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kebakaran bangunan yang terjadi umumnya disebabkan oleh korsleting 

listrik sebanyak 74% dan tabung gas dengan persentase sekitar 14%. Selain 

itu, penyebab lain yang memicu kebakaran disebkan oleh percikan api las, 

kebakaran sampah, bensin, putung rokok dan lain-lain. 

          Gedung perkantoran merupakan salah satu tempat yang memiliki 

ancaman atau risiko terhadap kebakaran. Sebuah data resmi dari United 

States National Fire Protection Association (NFPA, dalam Indrawan, 2013) 

dijelaskan bahwa dari rata-rata 350.000 kali bencana kebakaran  di  daerah  

perumahan  dan  perkantoran yang terjadi dalam setahun, 15.300 kali 

merupakan kejadian kebakaran di gedung-gedung kantor bertingkat di 

seluruh Amerika serikat dengan rata rata 60 orang meninggal, 930 luka-

luka dan menelan kerugian sebesar 52 juta dollar. 

          Di Indonesia, pada tahun 2020 sampai tahun 2023, terdapat 

beberapa kasus kejadian kebakaran pada gedung kantor yang menelan 

korban dan kerugian dalam jumlah besar. Adapun beberapa kasus 

kebakaran tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Kasus Kebakaran pada Gedung Perkantoran di Indonesia 
 

Sumber: Tempo, 2023 

 
No. 

 
Tahun 

 
Tempat Kejadian 

 
Jumlah Korban 

Kerugian 
Materil 
(Dalam 
Rupiah) Korban 

Luka 
Korban 

Jiwa 

1. 2020 Kantor Kejaksaan Agung 0 0 1,12 Triliun 

2. 2021 Kantor Badan Pengawas 
Obat dan Makanan 

0 0 600 Juta 

3. 2021 Gedung Kantor Cyber 1 2 15 Milyar 

4. 2022 Kantor Kementrian Hukum 
dan HAM. 

0 0 4 Milyar 

5. 2022 Kantor Kementrian Dalam 
Negeri 

0 0 2,05 Milyar 

6. 2022 Gedung DPRD Kota Batam 0 0 300 juta 

7. 2023 Gedung K-Link Tower 3 0 60 Milyar 

8. 2023 Kantor Bupati Jayapura 0 0 23 Milyar 
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          Gedung kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman yang 

diresmikan pada tahun 2013 berlokasi di Jalan Kampung Baru Parit 

Malintang, Kecamatan Enam Lingkung. Bangunan yang terdiri dari dua 

lantai ini merupakan salah satu bangunan gedung yang berpotensi menarik 

orang dalam jumlah banyak, hal ini disebabkan gedung tersebut 

merupakan tempat berbagai pelayanan administrasi, perumusan, 

penetapan dan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang kesehatan. 

Oleh karena itu, guna melindungi keselamatan para pekerja atau 

pengunjung gedung, bangunan perkantoran harus memiliki sistem 

perlindungan sesuai dengan standar yang berlaku, salah satunya adalah 

sistem proteksi kebakaran.  

          Dari hasil wawancara pada tanggal 28 Agustus 2022 dengan salah 

satu staf Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman, Bapak Ibnu Yasir, 

didapat penjelasan bahwa telah terjadi korsleting pada panel listrik di 

gedung kantor tersebut sebanyak 2 kali pada tahun 2021 dan 2022. 

Kejadian ini tidak menimbulkan kebakaran, hanya saja berdampak pada 

terganggunya aktivitas di dalam gedung tersebut. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan pada tanggal 29 Agustus 2022, terdapat beberapa 

penyebab yang dapat memperbesar risiko kebakaran pada gedung 

tersebut seperti banyaknya perabotan, penumpukan kertas, dokumen di 

ruang-ruang kantor yang dapat menjadi bahan bakar pemicu api, 

pemasangan peralatan tambahan yang tidak memenuhi standar 

keselamatan, seperti penggunaan peralatan memasak di ruang kantor yang 

tidak memiliki ventilasi yang memadai. Penggunaan kompor gas, pemanas 

air atau pembuat kopi yang dapat menghasilkan panas, memiliki peralatan 

eletronik yang banyak seperti komputer, laptop, AC, printer, proyektor, 

dan peralatan eletronik lainnya yang terhubung dengan listrik, penggunaan 

daya listrik dalam jumlah besar, banyak terdapat instalasi listrik yang dapat 

menyebabkan timbulnya percikan api, selain itu juga terdapat bahaya lain 
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berupa ruangan genset dengan bahan bakar solar yang juga berpotensi 

menimbulkan kebakaran.  

          Meskipun kejadian kebakaran belum pernah terjadi, alangkah lebih 

baik bahwa seluruh sistem pencegahan kebakaran pada gedung tersebut 

dapat dipastikan bisa digunakan apabila terjadi kebakaran. Pihak pengelola 

gedung perkantoran Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman 

menjelaskan bahwa belum pernah diadakan penilaian atau pengecekan 

terhadap sarana proteksi kebakaran yang ada pada gedung tersebut, 

sehingga pengelola tidak mengetahui apakah sarana tersebut masih bisa 

berfungsi dengan baik atau tidak. Kurangnya perhatian terhadap sistem 

proteksi kebakaran ini dikhawatirkan akan menyebabkan meningkatnya 

risiko kebakaran dan menurunnya tingkat keamanan kegiatan yang 

dilakukan oleh pengguna gedung. 

          Pemeriksaan terhadap perlengkapan pencegahan kebakaran dari 

berbagai aspek sangat diperlukan, baik pada bangunan baru atau yang 

sudah digunakan, guna menjamin keselamatan bangunan. Pemeriksaan 

dan pemeliharaan sarana dan peralatan proteksi kebakaran baik aktif 

maupun pasif harus dilakukan secara sistematik dan berkala. Hal inilah 

yang mendasari perlu dilakukan evaluasi dan analisis risiko pada sistem 

proteksi kebakaran gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman 

setelah 9 tahun beroperasi. 

          Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mengangkat judul 

Analisis Risiko Kebakaran Ditinjau dari Sistem 

Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung Kantor Dinas Kesehatan 

.  

B. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Pernah terjadi korsleting pada panel listrik gedung Dinas Kesehatan 

Kabupaten Pariaman sebanyak 2 kali pada tahun 2021 dan 2022 . 
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2. Terdapat beberapa penyebab yang dapat memperbesar risiko 

kebakaran pada gedung tersebut seperti banyaknya perabotan, 

penumpukan kertas, dokumen di ruang-ruang kantor yang dapat 

menjadi bahan bakar untuk kebakaran, pemasangan peralatan 

tambahan yang tidak memenuhi standar keselamatan, seperti 

penggunaan peralatan memasak di ruang kantor yang tidak memiliki 

ventilasi yang memadai. Penggunaan kompor gas, pemanas air atau 

pembuat kopi yang dapat menghasilkan panas, memiliki peralatan 

eletronik yang banyak seperti komputer, laptop, AC, printer, proyektor, 

dan peralatan eletronik lainnya yang terhubung dengan listrik,banyak 

terdapat colokan atau instalasi listrik yang dapat menyebabkan 

timbulnya percikan api. 

3. Belum pernah diadakan pengecekan atau evaluasi terhadap seluruh 

sarana proteksi kebakaran yang ada pada gedung Dinas Kesehatan 

Kabupaten Padang Pariaman

C. Batasan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian dilakukan pada gedung Dinas Kesehatan Kabupaten Padang 

Pariaman, Jalan Kampung Baru, Kecamatan Enam Lingkung, Kabupaten 

Padang Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. 

2. Komponen yang dinilai adalah kelengkapan tapak, sarana 

penyelamatan, sistem proteksi pasif dan sistem proteksi aktif. 

3. Penelitian ini tidak dilanjutkan ke perencanaan ulang sistem proteksi 

kebakaran gedung. 

D. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah sudah tersedia alat proteksi kebakaran yang memadai pada 

bangunan gedung kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Padang 

Pariaman? 

2. Bagaimana tingkat kesesuaian sistem proteksi kebakaran di gedung 

kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman dengan standar 

yang berlaku? 

3. Bagaimana tingkat risiko kebakaran di gedung kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Padang Pariaman jika ditinjau dari tingkat kesesuaian 

sistem proteksi kebakaran dengan standar yang berlaku? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

          Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Mengungkap ketersediaan, kondisi, dan perletakan sarana sistem 

proteksi kebakaran pada bangunan kantor Dinas Kesehatan Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Mengetahui tingkat kesesuaian sistem protreksi di gedung kantor Dinas 

Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman dengan standar yang berlaku. 

3. Mengetahui tingkat risiko kebakaran di gedung kantor Dinas Kesehatan 

Kabupaten Padang Pariaman dengan standar yang berlaku. 

F. Manfaat Tugas Akhir 

          Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas 

akhir ini antara lain: 

1. Bagi pengelola gedung, hasil dari penelitian ini ditujukan sebagai 

sumbangan pemikiran dalam memberikan informasi dan bahan 

pertimbangan untuk meningkatkan sistem proteksi kebakaran dalam 

upaya pencegahan dan penanggulangan kebakaran. 

2. Bagi pembaca, dijadikan sebagai penambah wawasan dan dapat 

menjadi salah satu referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya 

khususnya bagi yang berminat mempelajari bidang keilmuan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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3. Bagi Departemen, Tugas Akhir akhir ini dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran dan sarana tambahan referensi di perpustakaan 

Departemen Teknik Sipil Universitas Negeri Padang.
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